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ABSTRAK  
 

Ridlo Noor Hidayah, 2020110086, “Implikasi Kafaah Terhadap 
Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Bulung Kulon 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus ) 

Kafaah merupakan anjuran terhadap pasangan yang akan menikah untuk 
memilih kriteria-kriteria pasangan hidup. Hal tersebut dapat dilihat dari 
keseimbangan dan keserasian dalam memilih pasangan, baik dari segi agama, 
moral, pendidikan, nasab (keturunan) dan ekonomi. Sehingga, adanya keserasian 
tersebut menjadikan kedua calon mempelai, tidak merasa adanya ketimpangan 
dan lebih mudah mewujudkan rumah tangga yang harmonis. Namun 
permasalahannya, terdapat sebagian pasangan yang tidak mengetahui anjuran 
tersebut  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman kafaah  dan 
pengaplikasiaannya di Desa Bulung Kulon dan mengetahui implikasi kafaah 
dalam membangun keluarga yang harmonis. Dalam melakukan penelitian, 
peneliti menggunakan pendeketan kualitatif, kemudian sumber data meliputi, 
data primer yakni yang diperoleh peneliti berasal dari 5 pasangan narasumber 
Desa Bulung Kulon, 1 tokoh agama dan 1 tokoh sesepuh desa. Kemudian data 
sekundernya yang berupa beberapa dokumen berupa arsip desa, dokumentasi dan 
data-data yang relevan dengan penelitian. Adapun teknik analisis peneliti 
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pemahaman kafaah sudah diketahui 
masyarakat namun dengan istilah kualitas bibit,bebet,bobot dalam memilih 
pasangan. Masyarakat mendefinisikan kafaah dalam pernikahan merupakan 
kesamaan latar belakang antara kedua calon dengan mengutamakan sama dalam 
hal agama sehingga tujuan keharmonisan rumah tangga tercapai. (2) 
Pengaplikasiaan kafaah pada masyarakat Bulung Kulon ini, terealisasi pada 
sebagian pasangan masyarakat, Adapun Sebagian yang lain mengetahui namun 
tidak mengindahkannya karena mempunyai alasan  dan prinsip tertentu. (3) 
Kafaah dalam membangun keluarga harmonis berimplikasi terhadap 3 hal. 
Diantaranya : a. Manajemen keluarga : manajemen keluarga yang baik bertujuan 
memudahkan peran orang tua dalam membangun rumah tangga yang harmonis 
serta pendidikan karakter anak dengan baik. b. Pola pengasuhan anak : anak yang 
diasuh dalam rumah tangga yang harmonis berkemungkinan lebih besar menjadi 
pribadi yang lebih baik dan kafaah merupakan jalan yang dapat ditempuh kedua 
calon mempelai untuk mempermudah menggapai keharmonisan. c. Pengamalan 
agama : pasangan kafaah dalam hal agama akan lebih berimbas terhadap 
penguatan iman, dimana mereka akan saling support dan menjalankan tuntutan 
agama dengan lebih bersemangat. 
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